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ABSTRAK 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau yang biasa disebut High Order Thinking Skill (HOTS) 

merupakan keterampilan yang harus dikembangkan pada abad ke-21 ini. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan LKPD kontekstual 

dalam meningkatkan HOTS fisika. Penelitian ini adalah pre-eksperimen berulang tanpa kelas kontrol 

dengan bentuk one group pre-test post-test design dengan melibatkan 108 siswa yang terbagi dalam 3 

kelas. Sebelum dilakukan pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing menggunakan LKPD 

kontekstual, siswa diberikan pre-test. Selanjutnya siswa diberikan pembelajaran dan diamati oleh 2 

orang pengamat dengan menggunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Setelah akhir 

pembelajaran, siswa diberikan post-test dengan soal yang sama. Selanjutnya, siswa diberikan angket 

respons siswa. Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan uji-t berpasangan, perhitungan N-

gain, dan ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a) pembelajaran fisika model inkuiri 

terbimbing dengan LKPD kontekstual terlaksana dengan skor rata – rata sebesar 3,77 dan berkategori 

sangat baik.; b) ada peningkatan nilai post-test yang signifikan terhadap nilai pre-test, c) nilai rerata 

N-gain pada ketiga kelas berkategori tinggi, d) nilai rerata N-gain tidak berbeda pada ketiga kelas 

(konsisten), e) respons siswa sebesar 82,38% dan berkategori sangat positif. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan LKPD kontekstual efektif dalam 

meningkatkan HOTS fisika. 

Kata Kunci: Pembelajaran inkuiri terbimbing, LKPD kontekstual, HOTS fisika. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia saat ini mengacu pada kurikulum Merdeka Belajar. Kurikulum 

Merdeka Belajar ini merupakan sebuah konsep yang bertujuan untuk memberikan kebebasan 

kepada para peserta didik untuk mengatur dan mengembangkan cara belajar mereka sendiri 

secara mandiri. Agar tetap konsisten dan lebih berkembang lagi, maka peserta didik dan 

tenaga pendidik harus dibekali ilmu yang relevan sebagai penunjang kegiatan belajar 

mengajar (Heryanti et al., 2023). 

Griffin & Care (dalam Yusuf, 2020:3) menyatakan bahwa ada sepuluh keterampilan 

yang perlu ditanamkan dalam sistem pendidikan, yang terbagi ke dalam tiga kategori utama, 

yaitu: Ways of thinking (1. Creativity and innovation, 2. Critical thinking, problem solving, 

decision making, 3. Learning to learn, Metacognition). Ways of working (4. Communication, 

5.Collaboration (teamwork). Tools for working (6. Information literacy, 7. ICT literacy). 

Living in the world (8. Citizenship – local and global, 9. Life and career, 10. Personal and 

social responsibility –including cultural awareness and competence). Dari kesepuluh 

keterampilan tersebut, keterampilan berpikir tingkat tinggi atau yang disebut Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) merupakan aspek utama dalam keterampilan hidup abad ke-21.  

Proses pembelajaran yang diperlukan harus mampu mengembangkan keterampilan–

keterampilan tersebut. Penting untuk melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam 

konteks pembelajaran sains. Pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada peserta 

didik menjadi krusial, dan pelatihan harus dimulai sejak dini. Keterampilan berpikir tingkat 

tinggi memiliki potensi untuk memprediksi keberhasilan peserta didik. Keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yang dikembangkan dalam pembelajaran mencakup berbagai aspek berpikir 

yang kompleks dan luas, termasuk level penerapan, analisis, evaluasi, dan penciptaan (Yusuf, 

2020).  Namun, meskipun terdapat harapan yang tinggi terhadap HOTS fisika peserta didik 

dalam dunia pendidikan, terdapat kesenjangan antara harapan tersebut dengan fakta yang ada. 

Berdasarkan analisis beberapa jurnal, praktik pembelajaran fisika di sekolah cenderung fokus 

pada penghafalan teori, hukum, dan rumus. Hal ini menyebabkan peserta didik terbatas pada 

tingkat kognitif rendah, atau yang dikenal sebagai Low Order Thinking Skill (LOTS), yang 

pada akhirnya memengaruhi hasil belajar peserta didik (Ratnasari et al., 2021). 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan 

berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam hal tersebut. Dalam hal ini, guru sebagai tenaga pendidik sekaligus 

fasilitator dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengelola proses belajar mengajar 

di kelas dengan menerapkan kondisi kelas yang lebih menyenangkan sehingga materi yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik oleh peserta didik (Dinda&Yusutria, 2023). Salah 

satu model pembelajaran fisika yang tepat untuk mengatasi masalah ini adalah pembelajaran 

fisika berbasis penemuan yang sering disebut inkuiri terbimbing dengan media berupa LKPD 

kontekstual. 

 

METODE 

Subjek penelitian untuk penelitian ini berjumlah 108 siswa yang terbagi dalam 3 kelas 

(eksperimen dan 2 replikasi). Pada penelitian ini menggunakan pre-eksperimen berulang 

tanpa kelas kontrol dengan bentuk one group pre-test post-test design. Sebelum dilakukan 

pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing menggunakan LKPD, siswa diberikan  pre-

test. Selanjutnya siswa diberikan pembelajaran dan diamati oleh 2 orang pengamat dengan 

menggunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Setelah akhir pembelajaran, 

siswa diberikan post-test dengan soal yang sama. Selanjutnya, siswa diberikan angket respons 

siswa. 
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Pengumpulan data dilakukan dengan  menggunakan instrumen tes (pre-test dan  post-

test) yang terlebih dahulu  divalidasi oleh ahli.  Data yang telah terkumpul lalu dihitung nilai 

rerata N-gain pada masing – masing kelas dengan rumus: 

𝑁 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Sedangkan untuk kategori taksiran efektivitas nilai N-gain menurut Hake adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Kategori efektivitas N-gain 
Nilai N-gain Kategori 

g>0,7 Tinggi 

0,3≤g≤0,7 Sedang 

g<0,3 Rendah 

Setelah rerata skor N-gain telah diketahui, maka dilakukanlah uji prasyarat normalitas 

Saphiro Wilk dan homogenitas Levene dengan bantuan software SPSS. Apabila data telah 

terdistribusi normal dan homogen, maka dapat dilakukan uji-t berpasangan untuk mengetahui 

adanya peningkatan HOTS siswa secara signifikan. Uji t berpasangan dilakukan dengan 

bantuan software SPSS. 

Setelah mengetahui ada tidaknya peningkatan yang signifikan pada pre-test dan  post-

test, maka dilakukanlah uji ANOVA (Analysis of Variance) dengan bantuan software SPSS 

dengan syarat bahwa data telah terdistribusi normal dan homogen. Uji ANOVA dilakukan 

untuk mengetahui apakah nilai rerata N-gain pada tiap kelas tidak ada perbedaan (konsisten). 

 Selanjutnya adalah perhitungan analisis angket respons siswa. Angket respons siswa 

digunakan untuk mengetahui pendapat siswa terhadap penerapan perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan. Respons siswa dianalisis secara deskriptif menggunakan persamaan 

sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100% 

Keterangan: 

P   = Persentase respons siswa 

Persentase respons siswa yang didapat, selanjutnya dikonversi sesuai dengan kategori 

sebagai berikut: 

0 - 20% : Negatif (Sangat lemah) 

21 - 40% : Negatif (Lemah) 

41 – 60% : Cukup 

61 – 80% : Positif (Kuat) 

81 – 100% : Positif (Sangat Kuat) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara umum, model inkuiri terbimbing adalah metode pembelajaran aktif yang 

melibatkan siswa dalam menemukan dan menyelidiki masalah, merumuskan hipotesis, 

melakukan eksperimen, menganalisis, dan menarik kesimpulan (Sanjaya dalam Nia, 2020). 

Pembelajaran ini juga dapat dilaksanakan secara kelompok untuk melatih kerjasama dan 

tanggung jawab antar siswa. Model inkuiri terbimbing juga mengajak siswa dalam kegiatan 

kelompok, memberikan kesempatan berpikir kritis dan bekerja sama dengan anggota 

kelompok. Gulo (dalam Abdul 2021) menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri 

memaksimalkan kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, 

logis, dan analitis pada berbagai masalah sehingga mereka dapat merumuskan temuan dengan 

percaya diri. Selain itu, model ini juga membantu siswa meningkatkan sikap tanggung jawab, 

memecahkan masalah, dan mengasah keterampilan (Betu, 2023). 

Pelaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing dengan LKPD kontekstual menunjukkan 
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rerata 3,77 dengan persentase 94,25%, yang dinyatakan reliabel dan sangat baik pada setiap 

fase. Hasil ini dipengaruhi oleh pengelolaan kelas yang efektif yang menciptakan suasana 

belajar kondusif. Tahapan pembelajaran yang dilakukan juga sesuai dengan Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat. 

Keterlibatan aktif siswa dalam setiap fase inkuiri memungkinkan mereka berlatih 

berpikir analitis dan evaluatif, komponen penting dari keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Nia, 2020). Dengan bimbingan guru yang tepat, siswa belajar mengatasi masalah kompleks, 

menginterpretasikan data secara akurat, dan membuat keputusan berdasarkan bukti. Hasil 

analisis menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan HOTS siswa, 

mencerminkan efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi di 

bidang fisika (Sofia, 2023). 

Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai post-test yang signifikan dibandingkan pre-

test. Data menunjukkan bahwa setelah mengikuti pembelajaran inkuiri terbimbing, nilai post-

test siswa meningkat, mencerminkan peningkatan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan 

pemecahan masalah. Peningkatan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi dalam pembelajaran fisika (Defila Rossa, et al., 2023). Nilai rerata N-gain yang 

diperoleh juga tinggi dan konsisten antar kelas. Analisis ini menegaskan pentingnya 

penerapan metode inkuiri terbimbing dalam menciptakan lingkungan belajar yang aktif, 

kolaboratif, dan berpusat pada siswa. 

Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif kuantitatif terhadap data HOTS  fisika 

siswa menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing efektif dalam 

meningkatkan HOTS  fisika. Keberhasilan penerapan model inkuiri terbimbing ini juga 

ditunjukkan oleh hasil penelitian Hudaya (2020), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh signifikan terhadap keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran fisika di SMA.  Selain itu, penelitian oleh 

Nia (2020) juga menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa ada peningkatan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi setelah pembelajaran dengan inkuiri terbimbing (guided inquiry). 

Respons siswa terhadap model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan LKPD 

kontekstual mencapai 82,38% dengan kategori sangat positif. Tingginya respons positif ini 

mencerminkan keberhasilan penerapan model inkuiri terbimbing yang tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, tetapi juga membuat pembelajaran 

lebih bermakna dan relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Keberhasilan ini didukung 

oleh peran guru yang mampu mengelola kelas dengan baik, memberikan bimbingan yang 

tepat, dan menciptakan suasana belajar yang kondusif. Guru juga berhasil memanfaatkan 

LKPD kontekstual untuk mengaitkan materi pelajaran dengan situasi nyata yang relevan bagi 

siswa, sehingga membuat pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami. 

 

KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, pembelajaran inkuiri terbimbing dengan LKPD kontekstual efektif 

dalam meningkatkan HOTS fisika yang ditandai dengan:  

1. Pembelajaran fisika model inkuiri terbimbing dengan LKPD kontekstual terlaksana 

dengan skor rata – rata sebesar 3,77 dan berkategori sangat baik 

2. HOTS fisika siswa mengalami peningkatan yang signifikan setelah diterapkannya model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan LKPD kontekstual yang ditandai dengan 

adanya: 1) peningkatan nilai post-test yang signifikan terhadap nilai pre-test, 2) nilai 

rerata N-gain pada ketiga kelas berkategori tinggi, 3) nilai rerata N-gain tidak berbeda 

pada ketiga kelas (konsisten). 

3. Respons siswa terhadap pembelajaran fisika model inkuiri terbimbing dengan LKPD 
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kontekstual sebesar 82,38% dan berkategori sangat positif.. 
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